
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Kritik sosial terhadap zaman malaise dalam novel Katak hendak jadi
lembu karya Nur Sutan Iskandar = The social criticism to the malaise
era on Katak hendak jadi lembu novel by Nur Sutan Iskandar
Fitri Nur Fadilah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20475168&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

Skripsi ini membahas novel Katak Hendak Jadi Lembu yang dikarang oleh Nur Sutan Iskandar pada tahun

1935. Ia menggambarkan kondisi sosial masyarakat di Hindia Belanda yang terpuruk saat terjadinya

malaise, masa yang penuh kesulitan pada rentang tahun 1929 mdash;1932. Suria, tokoh utama dalam novel,

digambarkan sebagai tokoh yang tidak peduli sehingga kehidupan keluarganya hancur. Nur Sutan Iskandar

menggambarkan berbagai masalah sosial yang terjadi pada masa tersebut, yaitu masalah kemiskinan,

disorganisasi keluarga, dan lingkungan hidup. Penelitian dilakukan dengan pendekatan sosiologi sastra dan

metode analisis pustaka. Pendekatan sosiologi sastra digunakan untuk menunjukkan kondisi sosial

masyarakat yang terdapat dalam novel. Metode analisis pustaka digunakan untuk mencari sumber-sumber

referensi yang berkaitan dengan latar waktu dalam novel. Dalam skripsi ini, kritik Nur Sutan Iskandar bukan

hanya ditujukan terhadap fenomena kehidupan, melainkan perilaku pemerintahan kolonial Belanda pada

saat zaman malaise.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis discusses Katak Hendak Jadi Lembu, a novel composed by Nur Sutan Iskandar in 1935. He

describes the social conditions of society in the Indies which collapsed during the malaise, a period of

difficulty in the span of 1929 mdash 1932. Suria, the main character in the novel, is portrayed as a careless

figure so that his family life is destroyed. Nur Sutan Iskandar describes various social problems that

occurred at that time, namely the problem of poverty, family disorganization, and the environment. The

research is done by approach of literary sociology and literature analysis method. The sociological approach

of literature is used to indicate the social conditions of society contained in the novel. The literature analysis

method is used to find reference sources related to the time background in the novel. In this thesis, the

criticism of Nur Sutan Iskandar is not only aimed at the phenomenon of life, but the behavior of Dutch

colonial government during the time of malaise. 
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